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ABSTRAK 
 
Kebutuhan air bersih cenderung meningkat. Pemanfaatan air hujan merupakan potensi sebagai alternatif sumber air 
bersih. Air hujan mengandung zat kimiawi seperti, karbon, asam sulfat, dan garam, zat-zat tersebut apabila dikonsumsi 
langsung dapat mengganggu kesehatan. Penyediaan air bersih di SD Negeri Padang Bulan, hanya pada jam tertentu 
airnya disalurkan, sehingga dapat menyulitkan disaat kebutuhan airnya meningkat. Metode filterisasi sederhana pada 
pemanfaatan air hujan dilakukan agar zat yang terkandung dapat di netralkan untuk memenuhi syarat air bersih. Metode 
yang digunakan berupa Gravity-Fed Filtering System yakni rangkaian penggabungan saringan pasir lambat dan 
saringan pasir cepat. Air hujan yang telah melalui penyaringan diuji di laboratorium Balai Teknik Kesehatan 
Lingkungan dan Pengendalian Penyakit. Penelitian dan mutu air mengacu pada PERMENKES 
416/MENKES/PER/IX/1990 tentang kualitas air bersih. Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan air hujan di SD 
Negeri Padang Bulan Medan  yang telah terfilterisasi memenuhi syarat kualitas air bersih dari dua belas jenis pengujian 
yang berdasarkan peraturan menteri kesehatan. 
Kata Kunci: Air Hujan, saringan pasir cepat, saringan pasir lambat, Gravity-Fed Filtering System. 
 
 
The need for clean water tends to increase. Utilization of rainwater is a potential as an alternative source of clean water. 
Rain water contains chemicals such as carbon, sulfuric acid and salt, these substances when consumed directly can be 
detrimental to health. The provision of clean water at the Padang Bulan Elementary School, only at certain times the 
water is channeled, so that it can be difficult when the water needs increase. Simple filtering method in the use of rain 
water is done so that the substances contained can be neutralized to meet the requirements of clean water. The method 
used in the form of Gravity-Fed Filtering System is a series of combining slow sand filter and fast sand filter. Filtered 
rainwater is tested at the Laboratory of the Center for Environmental Health and Disease Control. Research and water 
quality refers to PERMENKES 416 / MENKES / PER / IX / 1990 concerning clean water quality. The results showed 
that the utilization of rainwater in Padang Bulan Medan State Elementary School which had been filtered met the clean 
water quality requirements of twelve types of tests based on the Minister of Health's regulations.  
Keywords: Rainwater, fast sand filter, slow sand filter, Gravity-Fed Filtering System. 
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PENDAHULUAN 
  
1. Latar belakang masalah 
Air merupakan sumber daya alam yang 
sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. 
Kebutuhan penggunaan air setiap tahun semakin 
bertambah akibat pertumbuhan penduduk. 
Umumnya masyarakat mendapatkan air bersih dari 
air tanah, air permukaan, menampung air hujan, dan 
lain-lain. Air bersih adalah salah satu jenis sumber 
daya berbasis air yang bermutu baik dan bisa 
dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi atau 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari termasuk 
diantaranya adalah sanitasi. 
Untuk konsumsi air minum menurut 
departemen kesehatan, syarat-syarat air minum 
adalah tidak berbau, tidak berwarna, dan tidak 
mengandung logam berat. Walaupun air dari 
sumber alam dapat diminum oleh manusia, terdapat 
resiko bahwa air ini telah tercemar oleh bakteri atau 
zat-zat berbahaya. Walaupun bakteri dapat dapat 
dibunuh dengan memasak air hingga 100˚C, ada zat 
berbahaya yang tidak dapat dihilangkan terutama 
logam. 
Syarat air sehat adalah bebas dari 
migroorganisme, zat atau bahan kimia, bau, rasa, 
dan kekeruhan. Adalah indra dari masing-masing 
pemeriksa, namun batasan baik menurut WHO 
maupun Permenkes adalah air minum tidak boleh 
terdapat bau dan rasa yang tidak diinginkan. Upaya 
untuk memenuhi kebutuhan air dengan cara 
menampung air hujan sangat sedikit dilakukan. Hal 
ini sangat disayangkan karena mengingat Indonesia 
merupakan negara beriklim tropis yang memiliki 
curah hujan yang cukup tinggi. 
Hujan merupakan salah satu fenomena alam 
yang terdapat dalam siklus hidrologi dan sangat 
dipengaruhi iklim. Keberadaan hujan sangat 
penting dalam kehidupan. Namun air hujan 
mengandung  zat kimia seperti asam sulfat, karbon 
dan garam. Maka dibutuhkan proses filterisasi agar 
air hujan dapat dikonsumsi atau menjadi air bersih. 
Kebutuhan air (khususnya air bersih) 
cenderung meningkat. Akan tetapi meningkatnya 
kebutuhan air ini justru diikuti dengan 
berkurangnya sumber-sumber air yang ada, baik itu 
sumber air bawah tanah maupun air 
permukaan.Umumnya masyarakat mendapatkan air 
bersih dari air tanah, air permukaan, menampung 
air hujan, dan lain-lain. 
Penyediaan air bersih di Kota Medan 
dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Tirtanadi tepatnya di SD Negeri 066656 
Padang Bulan, hanya pada jam tertentu airnya 
disalurkan, sehingga dapat menyulitkan disaat 
kebutuhan airnya meningkat. Untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut dapat dilakukan dengan cara 
manajemen air hujan.  Manajemen air hujan salah 
satunya dengan cara memanen air hujan  (rainwater 
harvesting). Pemanenan Air Hujan (rainwater 
harvesting) merupakan suatu konsep pengumpulan 
air hujan yang di tampung dalam reservoir. 
Hujan mengandung beberapa zat kimiawi 
seperti, zat karbon, zat asam sulfat, dan zat  garam, 
zat-zat tersebut apabila dikonsumsi langsung dapat 
mengganggu kesehatan. Agar air hujan tersebut 
dapat digunakan untuk mencuci, minum, menyiram 
tanaman, wudhu, dan kebutuhan darurat lainnya. 
Maka diperlukan penyaringan air hujan dengan 
metode filterisasi sederhana. Filterisasi sederhana 
yang digunakan merupakan penggabungan dua 
jenis filter yakni, saringan pasir cepat dan saringan 
pasir lambat kemudian dirangkai. Rangkaian filter 
ini dapat disebut dengan Gravity-fed filtering 
system. Penyaringan diharapkan dapat menahan 
kotoran atau zat asing sehingga menghasilkan 
kualitas air yang baik. 
 
2. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
dapat dirumuskan permasalahan dalam mendapatkan 
air bersih dari air hujan sebagi berikut: 
1. Bagaimana rangkaian gravity-fed filtering 
system? 
2. Material apa saja yang mampu menyaring dan 
menjernihkan air? 
3. Apakah gravity-fed filtering system berpengaruh 
positif terhadap hasil pemanfaatan air hujan? 
 
3. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Mengetahui rangkaian gravity-fed filtering 
system. 
b) Mengetahui material yang dapat menyaring dan 
menjernihkan air.  
c) Mengetahui besarnya pengaruh gravity-fed 
filtering system terhadap pemanfaatan air hujan. 
 
4. Tinjauan Pustaka 
Air bersih adalah salah satu jenis sumber 
daya berbasis air yang bermutu baik dan bisa 
dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi atau 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari termasuk 
diantaranya adalah sanitasi. Untuk konsumsi air 
minum menurut departemen kesehatan, syarat-
syarat air minum adalah tidak berbau, tidak 
berwarna, dan tidak mengandung logam berat. 
Walaupun air dari sumber alam dapat diminum oleh 
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manusia, terdapat resiko bahwa air ini telah 
tercemar oleh bakteri atau zat-zat berbahaya. 
Walaupun bakteri dapat dapat dibunuh dengan 
memasak air hingga 100˚C, ada zat berbahaya yang 
tidak dapat dihilangkan terutama logam (Daud, 
2011) dalam (Andriani,2016). 
Penyediaan air bersih, selain kuantitasnya, 
kualitasnya harus memenuhi standar yang berlaku. 
Dalam hal air bersih, sudah merupakan praktek 
umum bahwa dalam menetapkan kualitas dan 
karakteristik dikaitkan dengan suatu baku mutu air 
tertentu (standar kualitas air). Untuk memperoleh 
gambaran yang nyata tentang karakteristik air baku, 
seringkali diperlukan pengukuran sifat-sifat air atau 
biasa disebut parameter kualitas air, yang beraneka 
ragam. Formulasi-formulasi yang dikemukakan 
dalam angka-angka standar tentu saja memerlukan 
identifikasi yang kritis dalam menetapkan sifat-sifat 
dari tiap parameter kualitas air (Slamet, 1994). 
Menurut Sutrisno T (2006) dalam (Andriani, 
2016) air yang berkualitas baik harus memenuhi 
syarat kimia sebagai berikut : 
a) Derajat keasaman atau pH netral,konsentrasi ion 
H+. Derajat keasaman merupakan faktor yang 
penting, karena pH mempengaruhi pertumbuhan 
makro di dalam air. Adapun besar pH yang 
disyaratkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan 
R.I No.416/MENKES/PER/IX/1990 untuk air 
minum adalah 6,5-8,5 sedangkan air bersih 6,5-
9,0. 
b) Besi (Fe), yang syarat maksimumnya 0,03 mg/l 
untuk air minum dan 1,0 untuk air bersih. 
c) Mangan (Mn), yang syarat maksimumnya 0,015 
mg/l untuk air minum dan 0,5 mg/l untuk air 
bersih. 
Persyaratan mikrobiologis di dalam air adalah 
sebagai berikut: 
a) Coliform tinja total coliform pada 100 ml air 
minum adalah 0. 
b) Jumlah total coliform per 100 ml air bersih pada 
jaringan perpipaan adalah 10, sedangkan untuk 
non perpipaan adalah 50. 
c) Tidak mengandung bakteri pathogen misalnya 
Vibro cholera, Salmonella thypi dan lain-lain. 
d) Tidak mengandung bakteri non pathogen seperti 
Acytomicetes, Phytoplankton, Coliform, dan 
lain-lain. 
 
Keuntungan-keuntungan dari panen air hujan 
adalah sebagai berikut (Krisna, 2003) : 
 
a) Air merupakan benda bebas, satu-satunya biaya 
adalah hanya untuk pengumpulan dan 
penggunaan. 
b) Tidak dibutuhkan sistem distribusi yang rumit 
dan mahal. 
c) Air hujan dapat menjadi sumber air alternatif 
ketika air tanah tidak tersedia atau tidak dapat 
digunakan. 
d) Panen air hujan mengurangi permintaan 
kebutuhan air puncak musim kemarau. 
e) Panen air hujan mengurangi biaya penggunaan 
listrik dan PAM. 
Dalam perencanaan, menentukan tempat 
untuk menangkap air hujan sangat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas air, faktor pemasukan 
pemanenan air hujan, kotoran, dan daun, adalah hal 
yang harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi 
kualitas air. Tempat yang biasa digunakan untuk 
menangkap air hujan adalah atap bangunan, 
lapangan terbuka, jalan dan saluran. (Kementerian 
Lingkungan Hidup, 2010). 
Air hujan yang sudah ditangkap biasanya 
masih tercampur dengan tanah, pasir, dedaunan, 
sampah, kotoran hewan, dan lain-lain. Karena itu, 
perlu dilakukan usaha penyaringan untuk 
meningkatkan kualitas air dan memastikan air bebas 
dari pencemaran. Tingkat pencemaran air 
dipengaruhi oleh tempat penangkap air hujan. Air 
hujan yang ditangkap dari jalan mengandung 
kotoran lebih banyak dibandingkan air hujan yang 
ditangkap dari atap bangunan. Untuk pengolahan air 
hujan ini, dapat dilakukan dengan memasang filter 
atau mesh screen. Ukuran mesh screen biasanya 
digunakan 1–5 mm (Kementerian Lingkungan 
Hidup, 2010). 
Pada pengolahan air minum, filtrasi digunakan 
untuk menyaring air dari proses koagulasi-flokulasi 
sedimentasi sehingga dihasilkan kualitas air minum 
berkualitas tinggi. Di samping mereduksi zat padat, 
filtrasi dapat juga mereduksi kandungan bakteri, 
menghilangkan warna, rasa, bau, besi, dan mangan. 
(Ali Masduqi,2002). 
Gravity-Fed Filtering System merupakan 
gabungan dari Saringan Pasir Cepat (SPC) dan 
Saringan Pasir Lambat (SPL). Air bersih dihasilkan 
melalui dua tahap. Pertama-tama air disaring 
menggunakan Saringan Pasir Cepat (SPC). Air hasil 
penyaringan tersebut dan kemudian hasilnya 
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disaring kembali menggunakan Saringan Pasir 
Lambat. 
 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu metode filterisasi sederhana menggunakan  
filter gravity-fed filtering system. Semua 
pelaksanaan baik dalam pengambilan sample di 
lapangan maupun pengujian sample di Laboratorium 
mengikuti prosedur test yang dikeluarkan Balai 
Teknik Kesehatan Lingkungan. 
3.1 Survei Lapangan 
Sebelum pengujian dilakukan sebaiknya 
melakukan survei lapangan untuk mencari lokasi 
penelitian, agar mengetahui kondisi lokasi 
membutuhkan air bersih atau tidak. Penerapan 
konsep panen air hujan ini dilakukan di komplek 
gedung SDN 066656 Padang Bulan Medan, dengan 
mempertimbangkan bahwa penggunaan air masih 
bersumber dari air PAM. Dengan menerapkan 
sistem pemanenan air hujan ini diharapkan dapat 
menggurangi penggunaan air PAM sebagai salah 
satu upaya penghematan biaya operasional SDN 
066656. Untuk menentukan optimasi dari 
penggunaan maka harus diketahui kapasitas air 
hujan yang tertampung atap gedung sebagai daerah 
tangkapan dimana dibutuhkan data curah hujan di 
daerah tersebut. 
 
Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian 
3.2  Merancangan Model Alat Pemanenan Air 
Hujan 
Pada penelitian ini rancangan alat 
pemanenan air hujan dikombinasikan dengan filter 
dengan metode gravity-fed filtering system. Air 
yang tertangkap dari atap sekolah diberi talang 
kemudian di hubungkan dengan alat pemanenan. Air 
hujan kemudian mengalir memasuki tabung pencuci 
yang telah diberi bola plastik, air akan memenuhi 
tabung dan bola akan menutupi lubang aliran pipa 
pencuci. Air terlebih dahulu akan melewati saringan 
pasir lambat dan kemudian saringan pasir cepat.   
Adapun model rancangan alat pemanenan 
air hujan dapat dilihat pada Gambar 3.2. berikut: 
 
Gambar 3.2 Model Rancangan Alat Pemanenan Air 
Hujan 
3.3 Pembuatan Alat dan Bahan Penyaring 
Pembuatan alat dan bahan penyaring air 
hujan yaitu menggunakan Saringan pasir cepat dan 
saringan pasir lambat yang dirangkai menjadi satu 
disebut juga gravity-fed filtering system.  
3.3.1 Alat dan bahan 
Alat dan bahan yang digunakan yaitu: 
a. Pasir  = 4 kg                      
b. Kerikil   = 4 kg                   
c. karbon aktif = 4 kg 
d. Ijuk  = 10 buah                          
e. Spoon  = 2 buah  
f. Tangki air = 1 unit (550 liter) 
g. Lem pvc = 4 buah 
h. Pipa 2” = 2 m 
i. Pipa 3” = 2 buah 
j. Tee 3”  = 5 buah 
k. Elbow 3” = 4 buah 
l. Kran Air 1/2 = 1 buah 
m. Dove 3” = 4 buah 
n. Ball valve = 1 buah   
o. Over shock = 4 buah (3” ke 2”) 
3.3.2 Pembuatan alat penyaring. 
Langkah awal yang dilakukan adalah 
pembuatan wadah penyaring yang berfungsi sebagai 
tempat meletakan material penyaringan. Berikut 
proses tahapan pembuatan: 
1) Pemotongan pipa sesuai besar dan ukuran 
panjangnya dengan gambar desain 
perencanaan alat pemanenan air hujan. 
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Gambar 3. 3 Proses Pembuatan Kerangka Filter 
2) Pengisian material secara berlapis dalam 
pembuatan saringan pasir cepat dan saringan 
pasir lambat. Ukuran tebal dari setiap 
susunan material mengikuti desain 
perencanaan filter. Sebelum merencanakan 
tebal susunan, eksperimen dilakukan 
berulang kali untuk menentukan tebal 
susunan. Sehingga material mampu 
meloloskan air dengan debit yang cukup dan 
menghasilkan air  bersih yang layak 
konsumsi. 
 
Gambar 3. 4 Proses Pengisian Bahan Material Filter 
3.4 Pemasangan filter pemanenan air hujan. 
Pemasangan filter yang telah dirangkai 
menjadi rangkaian gravity-fed filetring system di 
hubungkan ke talang air sekolah. Cara kerja 
penggunaan filter pemanenan air hujan ialah dengan 
membuang air 5 menit pertama  yang telah masuk ke 
dalam pipa pembuangan. Hal ini berguna untuk 
mengurangi sampah halus dan debu dari atap. 
Didalam pipa terdapat bola kecil berukuran 2” bola 
tersebut akan menutup aliran air dengan sendirinya 
setelah proses pembuangan air hujan di 5 menit 
pertama. 
 
 
Gambar 3.5 Filter Pemanenan Air Hujan 
3.5 Pengambilan sampel air hujan 
Pengambilan sampel air hujan dilakukan 
setelah air hujan terkumpul didalam tangki 
penampungan, sampel air yang di ambil sebanyak 1 
liter. Setelah sampel diambil, kemudian dibawa ke 
laboratorium Balai Teknik Kesehatan Lingkungan 
(BKTL) untuk di uji kelayakannya sesuai dengan 
persyaratan kualitas air bersih. 
3.6 Pengujian hasil sistem pemanenan air hujan 
3. Sampel air yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah air yang berasal dari tampungan 
tangki pemanenan air hujan. Sampel air yang 
diambil tidak diperbolehkan terkena atau 
terkontaminasi dengan benda apapun, sehingga 
membutuhkan botol bening yang terdapat dari 
Laboratorium di Balai Teknik Kesehatan 
Lingkungan. Air yang diambil dari tampungan 
tangki air hujan dibawa langsung ke 
Laboratorium Balai Teknik Kesehatan 
Lingkungan. Untuk mendapatkan hasil 
penelitian. ada 12  pengujian yang dilakukan 
yaitu: suhu, bau, rasa, total padatan terlarut, 
warna kekeruhan, pH, klorida, kesadahan, 
kromium val 6, sianida, dan total coliform. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian sampel air hujan 
terfilterisasi yang dilakukan di laboratorium Balai 
Teknik Kesehatan Lingkungan Dan Pengolahan 
Penyakit (BKTLPP). Pada tahap pengujian 
pendahuluan, ada 12  pengujian yang dilakukan 
yaitu: 
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Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Sampel Air Hujan 
N
o 
Parameter Satuan 
Baku 
Mutu 
Hasil 
analisa 
A
. 
FISIKA    
1 Suhu ᵒC 
Suhu 
udara ±3 
28 
2 Bau - 
Tidak 
berbau 
Tidak 
berbau 
3 Rasa - 
Tidak 
berasa 
Tidak 
berasa 
4 
Total 
padatan 
terlarut 
(TDS) 
mg/I 1500 38 
5 
warna 
kekeruha
n 
skala 
TCU 
50 1,9 
6 
Kekeruha
n 
NTU 25 2,21 
B. KIMIA 
1 pH - 6,5-9,0 7,60 
2 Klorida mg/I 600 3,249 
3 
Kesadaha
n 
(CaCO3) 
mg/I 500 120 
C
. 
KIMIA ANORGANIK 
1 
Kromium 
val 6 
mg/I 0,05 0,017 
2 Sianida mg/I 0,1 0,005 
D
. 
MIKROBIOLOGI 
1 
Total 
coliform 
MPN/ 
100ml 
Perpipaan 
=10 
Non 
perpipaan 
=50 
26 
(Sumber: Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan 
Pengendalian Penyakit) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa suhu air sesuai dengan baku mutu. Air juga 
tidak berbau dan tidak berasa. Untuk total padatan 
terlarut air hujan ini hanya 38 mg/l, artinya air ini 
termasuk air yang aman digunakan sesuai standar 
air bersih, sedangkan warna kekeruhan nilainya 
sebesar 1,9 dan tingkat kekeruhannya 2,21. Hal ini 
juga memnuhi standart warna didalam air bersih 
karena tidak melebihi baku mutu PERMENKES. 
pH air bernilai 7,6 dapat dinyatakan sebagai 
air tawar karena nilai yang diperoleh tidak kurang 
dari 6,5. Selanjutnya nilai Klorida 3,249 mg/l jauh 
dibawah batas maksimal yaitu 600 mg/l, berarti 
dari sisi ini air hujan ini memnuhi standar air 
bersih. Demikian pula dengan nilai kesadahannya 
(CaCO3) yang bernilai 120 mg/l dibawah batas 
maksimum yaitu 500 mg/l. Berikutnya pengajuan 
kromium memperoleh nilai sebesar 0,017 mg/l, 
nilai ini tidak melebihi standar baku mutu yaitu 
sebesar 0,05 mg/l. Parameter berikutnya adalah 
Sianida, yang mana berdasarkan hasil pengujian 
nilainya 0,005 mg/l yang berada masih dalam 
kategori aman berdasarkan standar mutu yang 
mensyaratkan maksimal nilai sianida dalam 
larutan adalah sebesar 0,1 mg/l. 
Parameter yang terakhir adalah Total 
Coliform. Berdasarkan hasil pengujian total 
coliform pada sampel air hujan senilai 26 
MPN/100ml. Hal ini melebihi standar baku mutu 
air yang disyaratkan yaitu 10 MPN/100ml. 
Penggunaan pipa mempengaruhi nilai coliform. 
Berdasarkan SK DIRJEN PPM & PLP No. 
1/PO.03.04.PA.91 dan SK JUKLAK Pedoman 
Kualitas Air Tahun 2000/2001 ada lima kategori 
kualitas air. Kualitas air hujan yang telah terfilter 
masuk ke dalam air bersih kelas A kategori baik 
karena mengandung total coliform  kurang dari 50 
MPN/100ml untuk non perpipaan. 
Dari hasil laboratorium Balai Teknik 
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit 
yang mengacu pada aturan PERMENKES 
416/MENKES/PER/IX/1990 tentang persyaratan 
kualitas air bersih, air hujan yang telah di uji 
dinyatakan sebagai air bersih.  
 
 
SIMPULAN 
Dari pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 
diambil kesimpulan bahwa menggunakan 
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metode rangkaian gravity-fed filtering system dapat 
menjadi informasi dalam proses pemurnian air. 
Penggunaan material yang digunakan untuk 
penyaringan mampu mengubah  air hujan menjadi 
layak konsumsi. Besarnya pengaruh gravity-fed 
filtering system terhadap pemanfaatan air hujan 
memberikan nilai positif sehingga air menjadi layak 
konsumsi. 
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